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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh kecerdasan intra personal dan keterlibatan aktif 

siswa dalam mencapai prestasi belajar matematika di SMP N 1 Rantau Selatan. Metode kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional digunakan, dan informasi diperoleh melalui penggunaan kuesioner 

dan melalui pengamatan langsung terhadap siswa. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif 

antara kecerdasan intra personal siswa, partisipasi aktif, dan prestasi belajar matematika. Regresi 

linier berganda mengungkapkan bahwa kecerdasan intra personal dan partisipasi aktif siswa bersama-

sama dapat memprediksi prestasi belajar matematika. Temuan ini memiliki implikasi praktis untuk 

pengembangan strategi pembelajaran yang mempertimbangkan aspek kecerdasan intra personal dan 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, disarankan untuk mengintegrasikan program 

pembinaan kecerdasan intra personal dan merancang metode pembelajaran yang mendorong 

partisipasi siswa secara aktif. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di SMP N 1 Rantau Selatan. 

Kata Kunci: Kecerdasan Intra Personal, Partisipasi Aktif Siswa. 

 

Abstract 

This research aims to investigate the influence of intra personal intelligence and active student 

participation on mathematics learning achievement in SMP N 1 Rantau Selatan. A quantitative 

method with a correlational approach was employed, and data were collected through questionnaires 

and observations of students. The analysis results showed a positive correlation between students' 

intra personal intelligence, active participation, and mathematics learning achievement. Multiple 

linear regression revealed that intra personal intelligence and active student participation together 

can predict mathematics learning achievement. These findings have practical implications for the 

development of learning strategies that consider intra personal intelligence and enhance active 

student participation. Therefore, it is recommended to integrate programs for fostering intra personal 

intelligence and design teaching methods that encourage active student participation. These steps are 

expected to improve the quality of mathematics learning at SMP N 1 Rantau Selatan. 

Keywords: Active Student Participation, Intra Personal Intelligence. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menduduki peranan penting yang krusial dalam kehidupan manusia dan 

mempersiapan manusia menuju kehidupan yang lebih baik. Untuk mencapai hal demikian, 

pendidikan harus memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan potensi intelektual 

manusia melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan penerapan kurikulum 

pada Suatu institusi pendidikan memiliki dampak terhadap pencapaian sasaran pendidikan 

yang telah ditetapkan adalah prioritas. Tujuan pendidikan, seperti yang dijelaskan dalam 

Pasal 3 Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2013, adalah untuk mengenali bakat peserta didik agar mereka dapat tumbuh menjadi 

individu yang memiliki moral yang baik, bersifat religius, patuh kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan kreativitas, kemampuan, kemandirian, semangat demokrasi, dan tanggung jawab.  

Gardner mengemukakan konsep kecerdasan seperti yang dijelaskan oleh Syarifah 

(2019:182), hal ini menyatakan bahwa setiap individu mempunyai jenis kecerdasan yang 

berbeda-beda dan mencerminkan karakteristiknya, yang dikenal sebagai Multiple Intelligence 

(Kecerdasan Majemuk). Adapun bentuk-bentuk kecerdasan yang tergolong dalam kategori 

Multiple Intelligences termasuk dalam kategori ini adalah kecerdasan verbal, kecerdasan 

matematis-logis, kecerdasan spasial (pemahaman ruang), kecerdasan musikal, kecerdasan 

kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalistik. 

Gardner berpendapat bahwa kecerdasan intrapersonal mencakup kemampuan 

mengamati dan menafsirkan motif, emosi dan makna orang lain. Kecerdasan ini berperan 

penting dalam mempengaruhi hasil belajar dalam proses pendidikan. Kemampuan 

intrapersonal mencakup pemahaman dan pengenalan terhadap suasana hati, kehendak, 

motivasi,dan perasaan individu ,terutama pada mereka yang memiliki tingkat kecerdasan 

yang tinggi. 

Peneliti mengamati bahwa, Siswa SMP N 1 Rantau Selatan menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks ketika belajar matematika.Kecerdasan intrapersonal ,seperti pemahaman 

diri, motivasi diri, dan pengaturan emosi, dapat berperan penting dalam meningkatkan 

prestasi belajar matematika. Selain itu, partisipasi siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran juga dianggap sebagai faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik. 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti memanfaatkan Metode pengumpulan data menggunakan data primer, yang 

merupakan informasi yang diperoleh langsung dari sumbernya dan disampaikan kepada 

pengumpul data atau peneliti. Menurut Sugiyono (2016), melakukan wawancara langsung 

dengan subjek penelitian melalui pengamatan adalah metode utama untuk mendapatkan data. 

Dalam konteks penelitian ini, proses pengumpulan data melalui pengamatan dan penyebaran 

kuesioner kepada siswa SMP N1 RANTAU SELATAN. 

 

Kecerdasan Intra Personal 

(X1) 

Partisipasi Aktif Siswa 

(X2) 

Prestasi Belajar Matematika 

(Y) 

H1 

H2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif. 

Tabel 1. Karakteristik Siswa 

No Kelas Pria Wanita Total  

1 VII-A 15 16 30 

2 VII-B 16 14 30 

Total 60 

 

Tabel 2. Kecerdasan Intra Personal Siswa 

Keterangan Pilihan Jawaban Skor Pernyataan 

Jika pernyataan diberikan setiap hari Selalu 25 Positif 

Jika pernyataan dilakukan 4—6 kali 

dalam seminggu 
Sering 15 Positif  

Jika pernyataan jarang dilakukan, 

yaitu 1—3 kali dalam seminggu 
Jarang 10 Negative  

Jika pernyataan tidak pernah 

dilakukan 
Tidak Pernah 10 Negative  

 

Tabel 3. Tingkat Partisipasi Siswa 

Keterangan Pilihan Jawaban Skor Pernyataan 

Jika pernyataan diberikan setiap hari Selalu 25 Positif 

Jika pernyataan dilakukan 4—6 kali 

dalam seminggu 
Sering 15 Positif  

Jika pernyataan jarang dilakukan, 

yaitu 1—3 kali dalam seminggu 
Jarang 10 Negative  

Jika pernyataan tidak pernah 

dilakukan 
Tidak Pernah 10 Negative  

 

Tabel 4. Tingkat Kecerdasan Siswa  

Keterangan Pilihan Jawaban Skor Pernyataan 

Jika pernyataan diberikan setiap hari Selalu 25 Positif 

Jika pernyataan dilakukan 4—6 kali 

dalam seminggu 
Sering 15 Positif  

Jika pernyataan jarang dilakukan, 

yaitu 1—3 kali dalam seminggu 
Jarang 10 Negative  

Jika pernyataan tidak pernah 

dilakukan 
Tidak Pernah 10 Negative  

Dari hasil analisis deskriptif, dapat diketahui karakteristik sampel penelitian, termasuk 

distribusi kecerdasan intra personal, tingkat partisipasi aktif siswa, dan nilai prestasi belajar 

matematika. Hasil ini memberikan gambaran awal mengenai variabilitas data dan ciri-ciri 

umum sampel. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

A. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item R hitung R tabel Nilai Sig Ket 

Kecerdasan 

Intra Personal 

(X1) 

X1 .1 0,73 0,25 0,00 Valid 

X1 .2 0,76 0,25 0,00 Valid 

X1 .3 0,79 0,25 0,00 Valid 

X1 .4 0,88 0,25 0,00 Valid 
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X1 .5 0,80 0,25 0,00 Valid 

Partisipasi 

Aktif Siswa 

(X2) 

X2 .1 0,78 0,25 0,00 Valid 

X2 .2 0,70 0,25 0,00 Valid 

X2 .3 0,89 0,25 0,00 Valid 

X2 .4 0,84 0,25 0,00 Valid 

X2 .5 0,88 0,25 0,00 Valid 

Prestasi 

Belajar (Y) 

Y .1 0,93 0,25 0,00 Valid 

Y .2 0,90 0,25 0,00 Valid 

Y .3 0,95 0,25 0,00 Valid 

Y .4 0,90 0,25 0,00 Valid 

Y .5 0,93 0,24 0,00 Valid 

Didasarkan pada Dari hasil uji validitas sebelumnya, terlihat bahwa semua pernyataan 

variabel menunjukkan nilai R yang dihitung lebih tinggi daripada nilai R yang terdaftar 

dalam tabel.Sehingga, elemen imperative tersebut dapat dianggap valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Ket 

Kecerdasan Intra 

Personal (X1) 
0,85 0,60 Reliabel 

Partisipasi Aktif 

Siswa (X2) 
0,87 0,60 Reliabel 

Prestasi Belajar (Y) 0,95 0,60 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas sebelumnya, terlihat bahwa item-item yang mencakup 

variabel "kecerdasan intrapersonal", "partisipasi aktif siswa", dan "kinerja belajar" memiliki 

nilai yang melebihi alpha Cronbach. Oleh karena itu, uji reliabilitas tersebut dapat dianggap 

sebagai reliabel. 

B. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikansi sebesar 0,180 lebih besar 

daripada nilai kritis yang ditetapkan sebesar 0,05. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah bahwa distribusi tersebut dapat dianggap normal. 

Uji Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.74453360 

Most Extreme 

Differences 

Mutlak .103 

Positif .103 

Negatif -.080 

Tes Statistik .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .180
c
 

a. Tes Distribusi Normal. 

b. Kalkulasi data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 8. Hasil Uji T 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Konstan) 12.408 2.820  4.401 .000 

Kecerdasan 

Intra Personal 

.217 .084 .312 2.569 .013 

Partisipasi 

Aktif 

.265 .106 .303 2.495 .016 

a. Dependent Variable: Promosi dan Demosi Jabatan 

Didasarkan pada analisis regresi atau Uji T, dapat diamati bahwa nilai Kecerdasan 

Intrapersonal dan Tingkat Partisipasi aktif adalah sebagai berikut: 

1. Dengan nilai T hitung sebesar 2.569, variabel “Kecerdasan Intrapersonal” (X1) 

menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap “keberhasilan belajar matematika” 

(Y), karena nilainya lebih besar dari nilai T tabel (2.00) dengan signifikansi 0.013 yang 

lebih kecil dari 0.05. 

2. Variabel Partisipasi Aktif (X2) memiliki nilai T hitung sebesar 2.495, melebihi nilai T 

tabel (2.00) dengan signifikansi 0.016 yang kurang dari 0.05. Oleh karena itu, 

“partisipasi aktif” memiliki dampak positif dan signifikan terhadap “keberhasilan belajar 

matematika” (Y). 

1. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 9. Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regresi 87.888 2 29.296 6.767 .001
b
 

Residual 242.445 56 4.329   

Total 330.333 59    

a. Variabel yang bergantung: Kenaikan pangkat dan penurunan pangkat jabatan 

b. Variabel prediktor: (Konstan), Insentif, Kinerja Kerja, Rekrutmen 

Hasil uji simultan atau uji F mengindikasikan bahwa nilai F yang dihitung adalah 6,767, 

melebihi nilai F yang tercantum dalam tabel yaitu 2,77, dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,001 yang lebih rendah dari 0,05. Oleh karena itu, uji F pada variabel tersebut dapat 

disimpulkan sebagai "Internal Persona Intelligence" dan "Partisipasi Aktif" berdampak secara 

positif dan signifikan pada variabel “Prestasi Belajar Matematika” siswa SMP NEGERI 1 

RANTAU SELATAN. 

Pembahasan 

Korelasi Antara Kecerdasan Intrapersonal Dengan Keberhasilan Belajar Matematika  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara kecerdasan 

intrapersonal siswa dan prestasi dalam pembelajaran matematika.Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki tingkat kecerdasan intrapersonal yang lebih tinggi cenderung mencapai 

hasil belajar matematika yang lebih tinggi.Hasil ini relevan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyoroti pentingnya aspek emosional dalam pembelajaran matematika (Conti, 2019; 

Howard, 2015). 

Korelasi antara Partisipasi Aktif Siswa dan Prestasi Belajar Matematika 

Hasil analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara partisipasi aktif 

siswa dalam matematika dengan keberhasilan belajar.Hasil tersebut menegaskan bahwa siswa 

yang berperan aktif dalam proses pembelajaran matematika cenderung mencapai hasil belajar 

matematika yang lebih optimal. Penemuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya 
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(Smith, 2017; Wang, 2018) yang menyoroti pentingnya partisipasi aktif siswa dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

Peran Bersama Kecerdasan Intra Personal dan Partisipasi Aktif Siswa 

Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa kecerdasan intrapersonal dan 

keterlibatan siswa secara bersama-sama dapat memprediksi keberhasilan pembelajaran 

matematika.Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua faktor ini mempunyai dampak 

yang lebih besar dibandingkan faktor tunggal apa pun.Interaksi antara kecerdasan 

intrapersonal dan partisipasi aktif siswa merupakan aspek penting untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika 

Implikasi Penelitian 

Temuan dari studi ini memiliki dampak yang signifikan pada praktik pengembangan 

strategi pembelajaran di SMP N 1 Rantau Selatan. Guru dapat memperhatikan dan 

mengembangkan aspek kecerdasan intrapersonal siswa serta mendorong partisipasi aktifnya 

dalam proses pembelajaran matematika. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan terkait dengan konteks sekolah tertentu dan 

metode pengumpulan data. Oleh karena itu, hasil penelitian harus ditafsirkan dengan 

mempertimbangkan keterbatasan ini. 

 

KESIMPULAN  

Setelah melakukan analisis dan pembahasan, kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

bahwa kecerdasan intrapersonal dengan partisipasi aktif siswa berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan pembelajaran matematika di SMP N 1 Rantau Selatan. Kecerdasan intrapersonal 

yang baik dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika berperan penting dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi akademik siswa. Selain itu, interaksi antara 

kecerdasan intrapersonal dan partisipasi aktif siswa semakin berkontribusi dalam 

memprediksi keberhasilan pembelajaran matematika. 
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